
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

5.1. Kesimpulan

Konsentrasi Tween 80 sebagai enhancer yang dikombinasi dengan propilenglikol

mempengaruhi penetrasi hidrokortison asetat dalam sedian gel carbopol®934 dengan

% obat terpenetrasi pada jam ke-8 adalah FC (23,55%) > FB (17,07%) > FD (12,34%)

> FA (8,33%) pada jam ke 8.

5.2. Saran – saran

Pelepasan optimum terdapat pada formula gel Tween 80 dengan konsentrasi

1% yang dikombinasi dengan propilenglikol 5% sehingga tidak perlu dilakukan

peningkatan konsentrasi Tween 80. Hal itu dikarenakan peningkatan konsentrasi

Tween 80 akan menimbulkan terbentuknya micelle.
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